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Abstract. This study aims to analyze the implementation of the Qur’anic learning program through the 3T approach 

(Tajdied, Tahfidz, and Tamyiz) for students with special needs at Sekolah Kreatif SD Muhammadiyah Bangil. A 

qualitative descriptive method was employed, with data collected through observation, interviews, and 

documentation involving the principal, teachers, and shadow teachers. Data were analyzed through data reduction, 

data display, and conclusion drawing, while validity was ensured using source and technique triangulation. The 

findings reveal that the 3T program is implemented systematically and flexibly through multisensory learning, 

differentiated instruction, and the Universal Design for Learning (UDL) framework. Tajdied enhances Qur’anic 

reading through repetition and audio-visual media, Tahfidz develops gradual memorization based on individual 

abilities, and Tamyiz strengthens comprehension using thematic, visual, and kinesthetic strategies. The program 

effectively improves students’ Qur’anic reading, memorization, comprehension, independence, self-confidence, and 

religious character, making it a practical model for inclusive Islamic primary education. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi program pembelajaran Al-Qur'an melalui pendekatan 

3T (Tajdied, Tahfidz, dan Tamyiz) bagi siswa berkebutuhan khusus di Sekolah Kreatif SD Muhammadiyah Bangil. 

Metode deskriptif kualitatif digunakan, dengan data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 

yang melibatkan kepala sekolah, guru, dan guru pendamping. Data dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan, sementara validitas dipastikan menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa program 3T diimplementasikan secara sistematis dan fleksibel melalui 

pembelajaran multisensori, pembelajaran diferensiasi, dan kerangka kerja Desain Pembelajaran Universal (UDL). 

Tajdied meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an melalui pengulangan dan media audio-visual, Tahfidz 

mengembangkan hafalan bertahap berdasarkan kemampuan individu, dan Tamyiz memperkuat pemahaman 

menggunakan strategi tematik, visual, dan kinestetik. Program ini secara efektif meningkatkan kemampuan 

membaca, menghafal, memahami Al-Qur'an, kemandirian, kepercayaan diri, dan akhlak religius siswa, 

menjadikannya model praktis untuk pendidikan dasar Islam inklusif. 

Kata Kunci - Program 3T, pembelajaran Al-Qur’an, pendidikan inklusi, siswa berkebutuhan khusus.

I. PENDAHULUAN  

Di tengah kompleksitas isu-isu global kontemporer seperti krisis kemanusiaan, intoleransi, degradasi moral, dan 

disorientasi nilai, pendidikan Islam dihadapkan pada tantangan besar untuk tetap relevan dan solutif[1]. 

Menghidupkan al-Qur'an dengan strategi sustainability dakwah merupakan langkah penting dalam memastikan 

bahwa nilai-nilai ajaran Al-Qur'an dapat diinternalisasi dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat[2]. 

Al-Qur’an merupakan firman Allah SWT yang dijadikan pedoman hidup (way of life) kaum muslim yang tidak ada 

lagi keraguan di dalamnya[3].  Belajar Al-Qur`an menggunakan  Tajdied memakai pendekatan global, dengan cara 

yang mudah dipahami oleh peserta didik, sehingga siswa dapat mengenal huruf hijaiyah dengan lebih baik.  Selain 

itu program Tahfidz Al-Qur’an dengan pengembangan bakat dan minat dalam pembentukan karakter Islami 

khususnya siswa inklusi [4]. Pembelajaran nahwu dan sharaf yang telah direncanakan dibutuhkan  sebuah 

manajemen pembelajaran yang baik dan sesuai dengan makna Tamyiz dengan lagu-lagu agar siswa reguler ataupun 

inklusi cepat hafal kaidah[5]. Oleh karena itu   setiap warga negara memiliki hak yang sama dalam memperoleh 

pendidikan yang bermutu. Dalam UU tersebut mengatur setiap warga negara di negeri ini berhak mendapatkan 

pendidikan yang berkualitas, tidak terkecuali anak-anak yang memiliki kebutuhan khusus (Inklusi). Hal itu sejalan 

dengan tujuan dari Sekolah inklusi yakni sebagai bentuk pemerataan dan perwujudan pendidikan tanpa didasari
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diskriminasi, dimana semua anak berkebutuhan khusus dan anak normal pada umumnya bisa mendapatkan 

pendidikan yang sama [6]. 

 

Salah satu cara yang dilakukan sekolah untuk menanamkan perilaku positif kepada siswa adalah dengan 

memadukan pembelajaran umum dengan kegiatan keagamaan. Salah satu kegiatan keagamaan yang sudah banyak 

dilaksanakan di berbagai sekolah adalah program tahfidz Al-Qur’an [7]. Permasalahan yang sering ditemukan dalam 

pembelajaran tahfidz Al-Qur’an antara lain kurangnya penggunaan media pembelajaran, sehingga bacaan siswa 

menjadi kurang fasih karena pembelajaran lebih berfokus pada pencapaian target hafalan daripada kefasihan bacaan 

[8]. Kemudian Program Tajdied (pembaruan) memperbaiki bacaan, program yang  mana  pembiasaan membaca Al-

Qur’an merupakan salah satu cara sekolah agar dapat menjadikan Al-Quran sebagai kebutuhan kita dalam 

kehidupan sehari-hari [9]. Dalam metode ini terdapat beberapa prinsip yang dapat diaplikasikan dalam pembelajaran 

Al-Qur'an yang dikemas dengan nyanyian, dan susunan kalimat yang menyenangkan, sehingga memudahkan para 

peserta didik untuk mampu membaca Al-Qur'an sesuai dengan kaidah tajwid [10]. Karena metode tajdied lebih 

menekankan pada pendekatan keterampilan proses membaca secara cepat dan tepat [11]. Dan juga Metode Tamyiz 

yang merupakan metode praktis dan mudah dalam memahami bahasa Arab dengan tujuan khusus. Metode ini dalam 

menerjemahkan Al-Qur’an dengan formulasi teori dasar “quantum nahwu dan sharaf”. Metode Tamyiz dikemas 

penemunya dengan mudah dan menyenangkan dengan konsep pengulangan membaca dan diiringi dengan lagu-lagu, 

sehingga secara tidak langsung dapat hapal [12]. Umumnya, metode ini sangat mementingkan pembelajaran 

tersampaikan dengan cara yang gampang dan lebih efisien [13]. Selain itu, guru menerapkan prinsip multisensory 

learning.  Multisensory yaitu  metode dengan cara menggunakan pendengaran, penglihatan, gerakan dan perabaan 

[14]. Disekolah tersebut juga menerapkan strategi UDL, Universal Design for Learning (UDL) merupakan desain 

pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dalam proses belajar mengajar [15]. Dengan 

adanya metode dan strategi yang menyenangkan  maka tidak ada perpedaan antara siswa inklusi dengan siswa 

reguler dari situlah memiliki  hak yang sama untuk belajar.  Prinsip “Every Child Can Learn”  yaitu setiap anak 

berhak belajar [16]. 

 

Tajdied merupakan pembelajaran Al-Qur’an yang dilakukan secara berkelanjutan. Dalam proses pengajarannya, 

peserta didik diarahkan untuk memahami serta mengetahui cara membaca Al-Qur’an dengan baik. Metode tajdied 

juga dikenal praktis dan mudah dipahami karena disajikan dengan cara yang sederhana [17]. Tahfidz berasal dari 

bentuk masdar haffazho atau kata dasar حفظ berarti "menghafal."  kata ini terdiri atas 3 huruf yang mencakup makna 

memelihara dan mengawasi. Dari makna ini lahirlah konsep menghafal, sebab yang menghafal berusaha menjaga 

ingatannya dengan baik. Di sisi lain, kata ini juga memiliki makna "tidak lengah," yang menunjukkan sikap untuk 

selalu waspada dan "menjaga," sebagai bagian dari pengawasan dan pemeliharaan [18]. Tamyiz  adalah 

Pembelajaran terjemah Al-Qur’an disini adalah proses belajar siswa dalam memindahkan bahasa Al-Qur’an 

kedalam Bahasa indonesia secara kata perkata sesuai dengan susunan dan tertib ayat Al-Qur’an yang disertai dengan 

pembelajaran nahwu dan sharaf [19]. 

 

 Siswa inklusi memiliki keterbatasan dalam beberapa kemampuan, baik secara fisik seperti tunanetra dan 

tunarungu maupun psikologi seperti autism dan ADHD (Attention Deficit Hyperavtive Disorder) [20]. Pemberian 

layanan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus secara serentak akan menghasilkan korelasi interaktif saling 

pengertian, belajar memahami, belajar menerima, menerima perbedaan dengan maksud meningkatkan simpati, 

empati, saling toleransi, dan belajar bekerja sama di antara seluruh peserta didik [21]. Namun, dalam konteks 

pendidikan inklusi, proses pembelajaran Al-Qur’an seringkali menghadapi berbagai tantangan yang membutuhkan 

strategi khusus agar seluruh siswa dapat belajar dengan mudah dan menyenangkan, termasuk mereka yang memiliki 

kebutuhan khusus, dapat belajar secara optimal. Tentunya cara mengajarnya berbeda menyesuaikan kondisi siswa 

inklusi tersebut. 

 Dengan penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan   strategi program  pembelajaran  Al-Qur’an 

melalui 3T pada siswa inklusi yang belum di miliki sekolah lainnya tentunya dengan metode yang sangat 

menyenangkan. Dengan demikian, pembelajaran tidak lagi terasa sebagai tugas yang membosankan, melainkan 

sebagai petualangan menyenangkan [22].  

II. METODE 

Pengumpulan data  deskriptif. Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan  cara 

mengumumpulkan Data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi,dan dokumentasi aktivitas program 3T 

pada siswa inklusi di Sekolah kreatif SD Muhammadiyah Bangil. Proses observasi difokuskan pada penerapan 

proses   3T  terhadap pemahaman siswa inklusi selama pembelajaran dengan verifikasi triangulasi data yang 

membandingkan hasil observasi dan wawancara [24]. Subjek penelitian adalah Kepala sekolah, koordinator shadow, 
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guru pendamping shadow.informasi dipilih secara purposive sampling berdasarkan  peran dan pengetahuan mereka 

terhadap pelaksanaan program 3T yaitu Tajdied,tahfiidz dan tamyiz  tersebut.  Analisis data dilakukan secara 

kualitatif dengan model interaktif miles dan Hubernen melalui tiga tahap : reduksi data, penyajian data, serta 

penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan teknik [25]. Dengan  metode ini, 

diharapkan penelitian mampu memberikan gambaran yang utuh dan mendalam mengenai Strategi Program 

Pembelajaran Al Qur'an melalui 3T (Tajdied, Tahfidz, Tamyiz) mampu diaplikasikan kepada siswa inklusi dengan 

baik . 

III. PEMBAHASAN  

Sekolah Kreatif SD Muhammadiyah Bangil merupakan salah satu lembaga pendidikan yang berupaya 

menerapkan prinsip pendidikan inklusi dengan mengakomodasi kebutuhan belajar yang beragam. Sekolah tersebut 

memiliki jumlah siswa 495 anak. Untuk siswa inklusi sebanyak 33 dan guru pendamping siswa tersebut sebanyak 33 

orang. Berdasarkan hasil interview menunjukkan bahwa terdapat berbagai macam diagnosa diantaranya  slow 

learner yaitu lambat belajar, Gangguan spektrum Autisme ASD yaitu kesulitan dalam interaksi sosial dan 

komunikasi, ADHD yaitu sulit fokus ,hiperaktif, dan diskleksia  adalah kesulitan membaca Perbedaan diagnosis 

tersebut menjadikan pembelajaran 3T  memiliki cara yang berbeda dalam penyampaian menyesuaikan kebutuhan 

siswa.  Berikut berbagai diagnosa siswa inklusi disekolah dan mereka hanya memiliki kefokusan belajar dengan 

keterbatasan berkosentrasi sesuai kebutuhannya masing-masing. 

   

Tabel 1. Diagnosa siswa inklusi di Sekolah Kreatif SD Muhammadiyah Bangil 

 

Diagnosa Jumlah siswa Waktu belajar 

Slow learner 10 15 menit 

ASD 10 20 menit 

ADHD 7 10 menit 

DISLEKSIA 6 10 menit 

 

. Dalam praktiknya, sekolah  berinovasi dalam pembelajaran Al-Qur’an melalui program 3T . program ini 

dirancang sebagai pendekatan pembelajaran yang komprehensif untuk mempermudah siswa memahami, menghafal, 

dan memperbaiki bacaan Al-Qur’an dengan cara yang kreatif, menyenangkan, dan adaptif terhadap perbedaan 

kemampuan siswa. kebiasaan atau rutinitas di Sekolah  setiap pagi memulai dengan ngaji morning kurang lebih 60 

menit sebelum pembelajaran dimulai. Tentunya berlangsung dengan khidmat dan siswa langsung di camp ngaji 

morning masing-masing baik siswa normal ataupun siswa inklusi. Tentunya  satu siswa inklusi  didampingi oleh 

guru shadow di ruang yang berbeda ketika ngaji morning, jika pembelajaran dimulai siswa inklusi bergabung 

kembali dalam satu kelas dengan siswa reguler. Program 3T  diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam 

pengembangan model pembelajaran Al-Qur’an yang lebih inklusi, inovatif, dan berorientasi pada kebutuhan siswa 

di sekolah  serta dapat menjadi rujukan bagi lembaga pendidikan Islam lainnya dalam mengimplementasikan 

pembelajaran Al-Qur’an yang adaptif terhadap keberagaman peserta didik.  Program pembelajaran Al-Quran 3T di 

sekolah tersebut  menunjukkan bahwa sekolah telah mengembangkan strategi adaptif yang mampu mengakomodasi 

kebutuhan peserta didik reguler maupun siswa inklusi. 

 

  Program 3T terdiri atas kegiatan tajdied, tahfidz, dan tamyiz yang dirancang untuk mendukung kemampuan 

membaca, menghafa, serta memahami Al-Quran pada peserta didik. Pada program tadjid ,peserta didik  dibiasakan 

membaca Al-Qur’an menggunakan nada hijaz melalui metode talaqqi,yaitu pengulangan bacaan dari guru secara 

berulang-ulang agar siswa mampu mengenal huruf hijaiyah,makhrijul huruf,dan hukum tajwid dasar dengan lebih 

baik.program Tahfidz  berfokus pada kegiatan menghafal ayat-ayat Al –Quran secara bertahap dan 

berkesinambungan.Dalam  pelaksanaannya digunakan metode murojaah atau pengulangan hafalan agar hafalan 

siswa tetap terjaga dan berkembang. Seentara itu ,Program Tamyiz diarahkan pada pemahaman makna ayat serta 

pengenalan dasar struktur bahasa arab,seperti isim dan dhomir,yang disampaikan melalui metode sederhana dan 

menyenangkan, termasuk dengan nyanyian agar siswa lebih mudah memahami materi.  

 

Program 3T dan aktivitas pembelajaran yang bisa dilakukan anak-anak inklusi atau berkebutuhan khusus 

kemampuan siswa inklusi disekolah kreatif berbeda-beda,misalnya slow learner dari 10 siswa hanya 4 yang mampu 

ditajdied mampu mengenal huruf hijaiyah,makhroj sederhana,dan hukum tajwid dasar hanya saja mereka perlu 
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pengulangan berulang-ulang dengan rutin. Di tahfidznya ada 5 siswa inklusi mampu hafal 10 surah pendek juz 30 

walaupun mereka belum jelas melafadzkannya tapi mereka tetap harus konsisen pengulangan dalam menghafal 

dengan cara didengarkan murotal .sedangkan tamyiznya kurang lebih  dari 10 siswa 6 mampu mengikuti Tamyiz 

dengan menyanyi   menghafalkan kolom dhomir.Siswa ASD Atau Autisme karena mereka kesulitan dalam interaksi,  

tajdiednya hanya 5 siswa mampu membaca dengan baik dengan menggunakan metode visual,audio  dan rutinitas 

yang konsisten.Tahfidz dari 10 siswa ada 8 siswa yang mampu menghafal  19 surah juz 30 ,siswa ASD justru  lebih 

banyak  yang mampu menghafal  karena mereka memiliki hafalan yang kuat yang penting dalam kondisi nyaman. 

Sedangkan Tamyiznya mereka sangat terbatas ada dua siswa yang mampu mengenal makna sederhana ,belum 

memahami secara mendalam . Siswa diagnosa ADHD  karena mereka memiliki sedikit kosentrasi rentang 

perhatiannya pendek  diTajdiednya  ada 3 siswa yang mampu membaca walaupun membaca dalam durasi pendek 

dengan metode yang menarik seperti game ,gerakan,ataupun Audio.Tahfidznya ada 2 siswa yang mampu menghafal 

surah pendek juz 30 ,sedangkan Tamyiznya sangat terbatas masih belum ada yang mampu ditamyiznya hanya saja 

mereka belum ke pemahaman yang mendalam tapi guru sedow tetap mengenalkannya.Siswa diagnosa Diklesia 

mereka mengalami kesulitan dalam membaca ,namun kecerdasan umumnya normal sehingga dibagian Tajdied ada 3 

siswa yang mampu mengikuti walaupun dalam pendekatan khusus seperti metode visualisasi husuf dan pengulangan 

intensif, Tahfidnya 2 siswa yang mampu menghafal walaupun hanya melalui audio. Sedangkan Tamyiznya 1 siswa 

yang mampu fokus pada pemahaman lisan sederhana. Jadi program 3T tetap dapat diterapkan secara adaptif agar 

semua siswa termasuk inklusi mampu belajar Al-Quran sesuai dengan kapasitas masing-masing. 

  

Program Al-Qur’an dengan 3T  di Sekolah merupakan sebuah inovasi kurikulum yang mengintegritasikan 

pendekatan tahsin, hafalan, dan literasi huruf arab dalam satu sistem pembelajaran terpadu. Dalam konteks sekolah 

inklusi Situasi di sekolah inklusif memberikan kesempatan bagi penyandang disabilitas dan non-disabilitas untuk 

saling belajar . Prinsip mendasar dari pendidikan inklusi adalah selama memungkinkan, semua anak seyogyanya 

belajar bersama-sama tanpa memandang kesulitan ataupun perbedaan yang mungkin ada pada mereka [27]. Sekolah 

yang dianggap tepat untuk anak berkebutuhan khusus adalah sekolah inklusi. Program 3T   memiliki keunggulan 

karena bersifat struktural, sistematis, dan fleksibel untuk dimodifikasikan sesuai kebutuhan siswa berkebutuhan 

khusus. Temuan di lapangan menunjukkan bahwa guru tidak hanya menerapkan program 3T   secara teknik, tetapi 

juga melakukan penyesuaian pedagogis melalui modifikasi materi, diferensiasi pembelajaran, serta dukungan  

emosional. Hal ini sejalan dengan teori pendidikan inklusi yang menegaskan bahwa pembelajaran harus mampu 

mengakomodasikan keragaman kemampuan siswa. Prinsip “Every Child Can Learn”  yaitu setiap anak berhak 

belajar. Tampak dalam cara guru memberikan ruang bagi siswa inklusi untuk belajar tanpa tekanan kemampuan 

akademik. Selain itu pelaksanaan program 3T di sekolah ini berorientasi pada capaian spiritual dan karakter, bukan 

semata keterampilan membaca Al-Qur’an bagi siswa inklusi. Keberhasilan mereka bukan hanya pada kemampuan 

menghafal atau membaca dengan tajwid yang sempurna, tetapi juga pada peningkatan minat, kedisiplinan, 

kemandirian, serta kedekatan emosional mereka dengan kegiatan ibadah. 

 

Tabel 3. Implementasi Strategi Pembelajaran Tajdied, Tahfidz, dan Tamyiz pada Konteks Inklusi 

No Program Deskripsi Penerapan Metode/Media Strategi 

1 

Tajdied 

(Perbaikan 

Bacaan) 

Pendekatan bertahap untuk 

memperbaiki makhraj, panjang 

pendek, dan hukum bacaan 

Modeling, pengulangan 

intensif, media visual-audio 

Sesuai teori multisensory 

learning, efektif untuk 

inklusi 

2 

Tahfidz (Hafalan) Target fleksibel sesuai kemampuan 

siswa 

Talaqqi, tikrar, reward, 

pendampingan individual 

Sesuai prinsip UDL, 

mengurangi tekanan 

belajar 

3 

Tamyiz 

(Pemahaman) 

Pengenalan kata, pola kalimat, dan 

arti sederhana 

Penyederhanaan konsep, 

kartu warna, pendekatan 

tematik 

Teori Multisensory 

 
 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa implementasi strategi pembelajaran Tajdid, Tahfidz, dan Tamyiz dalam 

konteks inklusi dirancang secara sistematis dan adaptif untuk mengakomodasi keragaman kemampuan siswa. Pada 

aspek Tajdid (perbaikan bacaan), pendekatan bertahap yang menekankan perbaikan makharijul huruf, panjang-

pendek, serta hukum bacaan didukung oleh metode modeling, pengulangan intensif, dan pemanfaatan media visual-

audio, sehingga selaras dengan prinsip pembelajaran multisensori. Sementara itu, pada Tahfidz (hafalan), penetapan 

target yang fleksibel sesuai kemampuan individu siswa diperkuat melalui teknik talaqqi, tikrar, pemberian reward, 

serta pendampingan individual, yang mencerminkan penerapan prinsip Universal Design for Learning (UDL) dalam 
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mengurangi tekanan belajar. Adapun pada Tamyiz (pemahaman), pengenalan kosakata, pola kalimat, dan makna 

sederhana dilakukan melalui penyederhanaan konsep, penggunaan kartu warna, dan pendekatan tematik guna 

meningkatkan literasi Al-Qur’an serta daya ingat siswa. Secara keseluruhan, ketiga program tersebut menunjukkan 

integrasi strategi pedagogis yang inklusif, diferensiatif, dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik.  

Pelaksanaan program 3T dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung dan penghambat. Faktor pendukung 

meliputi kompetensi dan kreativitas guru dalam mengajar, dukungan kepala sekolah serta budaya Islami 

Muhammadiyah yang kuat, partisipasi aktif orang tua, ketersediaan media pembelajaran 3T, serta lingkungan kelas 

yang kondusif. Sementara itu, faktor penghambat yang ditemukan antara lain adanya perbedaan tingkat kemampuan 

antar siswa berkebutuhan khusus yang cukup signifikan, keterbatasan waktu pembelajaran, konsentrasi siswa yang 

mudah berubah, serta kurangnya pendamping khusus di beberapa kelas. Meskipun demikian, hambatan-hambatan 

tersebut masih dapat diatasi melalui modifikasi strategi pembelajaran dan pengaturan ulang durasi belajar yang lebih 

fleksibel.Pendekatan 3T  juga terbukti relevan bagi siswa berkebutuhan khusus. Penerapan metode ini mampu 

membantu siswa dalam memperbaiki kualitas bacaan Al-Qur’an, menambah hafalan sesuai dengan kemampuan 

masing-masing, serta memahami pola sederhana bahasa Al-Qur’an. Selain itu, pendekatan ini juga berkontribusi 

dalam menumbuhkan kepercayaan diri siswa dan membantu mereka menginternalisasi nilai-nilai Qur’ani dalam 

kehidupan sehari-hari. Fleksibilitas dan pendekatan personal dalam pembelajaran menjadikan kegiatan belajar tidak 

hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi juga sebagai proses pembentukan karakter Islami yang sejalan dengan 

nilai-nilai sekolah Muhammadiyah. 

Berdasarkan sintesis pembahasan yang menggabungkan temuan lapangan dengan teori pendidikan inklusi, dapat 

disimpulkan bahwa program 3T sangat kompatibel dengan karakteristik siswa inklusi karena mengedepankan 

pengulangan, visualisasi, dan penyederhanaan konsep[28]. Keberhasilan implementasi strategi ini sangat bergantung 

pada profesionalitas guru dalam memodifikasi pembelajaran sesuai kebutuhan siswa. Selain itu, kolaborasi antara 

sekolah, guru, dan orang tua menjadi pilar utama dalam menjaga keberlanjutan program. Dengan demikian, program 

3T tidak hanya berperan dalam meningkatkan kemampuan bacaan dan hafalan, tetapi juga memperkuat pemahaman 

serta spiritualitas siswa secara menyeluruh. 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai implementasi strategi program pembelajaran Al-Qur’an 

melalui pendekatan 3T (Tajdied, Tahfidz, dan Tamyiz) pada siswa berkebutuhan khusus di Sekolah Kreatif SD 

Muhammadiyah Bangil, dapat disimpulkan bahwa program 3T merupakan model pembelajaran yang efektif, 

adaptif, dan inklusif dalam mengakomodasi keragaman karakteristik peserta didik. Implementasi program 3T 

dilaksanakan secara sistematis dengan mengintegrasikan prinsip pembelajaran multisensori, diferensiasi instruksi, 

serta pendekatan Universal Design for Learning (UDL), sehingga mampu menyesuaikan kebutuhan individual siswa 

inklusi. Program Tajdied berperan dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an melalui strategi 

pengulangan, modeling, serta pemanfaatan media visual-audio. Program Tahfidz dilaksanakan dengan pendekatan 

hafalan bertahap dan target fleksibel sesuai kemampuan siswa, yang diperkuat melalui teknik talaqqi, tikrar, dan 

pendampingan intensif. Sementara itu, program Tamyiz berkontribusi dalam mengembangkan pemahaman bahasa 

Al-Qur’an melalui pendekatan tematik, visual, dan kinestetik yang sederhana dan mudah dipahami.  Jadi hasil 

penelitian ini menunjukkan keberhasilan yaitu untuk mengimplementasikan   strategi program  pembelajaran  Al-

Qur’an melalui 3T pada siswa inklusi yang belum di miliki sekolah lainnya tentunya dengan metode yang sangat 

menyenangkan. 
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